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BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam kehidupan setiap orang tentu saja tidak terlepas dari bahasa. Pertama kali seorang anak memperoleh bahasa yang didengarkan langsung dari sang ibu sewaktu anak tersebut terlahir ke dunia ini. Kemudian seiring berjalannya waktu dan seiring pertumbuhan si anak maka ia akan memperoleh bahasa selain bahasa yang diajarkan ibunya itu baik bahasa kedua, ketiga ataupun seterusnya yang disebut dengan akuisisi bahasa (language acquisition) tergantung dengan lingkungan sosial dan tingkat kognitif yang dimiliki oleh orang tersebut melalui proses pembelajaran.

Pemerolehan bahasa atau akuisisi adalah proses yang berlangsung di dalam otak seorang kanak-kanak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa biasanya dibedakan dari pembelajaran bahasa (language learning). Pembelajaran bahasa biasanya berkaitan dengan proses-proses yang terjadi pada waktu seseorang kanak_kanak mempelajari bahasa kedua setelah ia mempelajari bahasa pertamanya. Jadi, pemerolehan bahasa berkenaan dengan bahasa pertama, sedangkan pembelajaran bahasa berkenaan dengan bahasa kedua. Namun, banyak juga yang menggunakan istilah pemerolehan bahasa untuk bahasa kedua (Chaer, 2005: 167). 

Pemerolehan bahasa setiap anak memiliki suatu kekhasan, yaitu sesuai dengan perkembangannya. Perkembangan merupakan sederetan perubahan fungsi organ tubuh yangbersifat progresif, teratur, dan saling berkaitan. Perkembangan merupakan interaksikematangan susunan saraf pusat dengan organ yang dipengaruhinya, antara lain meliputi perkembangan sistem otak (kecerdasan), bicara, emosi, dan sosial. Semua fungsi tersebut berperan penting dalam kehidupan manusia yang utuh.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi pemerolehan bahasa?
2. Apakah tahap-tahap pemerolehan bahasa?
3. Apakah yang dimaksud dengan pemerolehan bahasa kedua?
4. Bagaimana cara memperoleh bahasa kedua?
5. Bagaimana teori Pemerolehan Bahasa Kedua?
C. Tujuan 
1. Mengetahui strategi pemerolehan bahasa

2. Mengetahui tahapan pemerolehan bahasa

3. Mengetahui yang dimaksud dengan pemerolehan bahasa kedua

4. Mengetahui cara memperoleh bahasa kedua

5. Mengetahui pemerolehan bahasa kedua

BAB II 
PEMBAHASAN

D. Strategi Pemerolehan Bahasa
Apabila kita berbica tentang pemerolehan bahasa, maka akan ada beberapa pertanyaan penting yang muncul, seperti; bagaimanakah seorang anak memperoleh bahasa? untuk menjawab pertanyaan tersebut maka kita harus mempertimbangkan masalah interaksi sang anak dengan konteksnya. Landasan atau dasar kognitif pemerolehan bahasa sangat mudah sekali terlihat dalam tiga hal menurut Tarigan (1988: 7) dalam Lindfors (1987: 163) yaitu:

1. Perkembangan bahasa sang anak;

2. Perkembangan sintaksis permulaan (yang merupakan tuturan/ujaran gabungan permulaan) dan;

3. Penggunaan aktif sang anak akan sejenis siasat belajar.
Dengan mengamati secara sistematis perilaku bahasa anak-anak para peneliti dengan mudah mengenali memberikan beberapa siasat atau strategi kognitif yang seolah-olah disaat mereka memikirkan atau menerapkan bagaimana bahasa bekerja atau berlangsung. Secara khusus para peneliti merekam anak-anak saat-saat tertentu dengan teratur selama/ periode waktu tertentu tatkala dia mengadakan interaksi dengan instan lainnya dalam latar belakang sealamiah dan sewajar mungkin. Pita rekaman itu kemudian ditranskipkan dengan seksama dan transkip-transkip tersebut dianalisis secara cermat dan berulang-ulang untuk mengetahui pola-pola prilaku bahasa anak.

Ada beberapa hal yang perlu diingat sehubungan dengan berbagai siasat yang dipakai oleh anak-anak dalam pemerolehan bahasa ini. Pertama-tama, siasat-siasat yang telah dibagi menjadi komponen-komponen; yaitu, suatu strategi atau ancangan tertentu kerapkali dapat diamati dalam cara anak-anak menyusus aspek-aspek semantik, sintaksis dan fonologi sesuatu bahasa. Selanjutnya, hal itu tidaklah bahwa kita mengatakan bahwa “semua” anak memakainya, atau hal itu “hanyalah” siasat tertentu yang dipergunakan oleh anak-anak tertentu, atau bahwa itu adalah siasat yang dipakai anak-anak tertentu dalam seluruh kegiatan mereka belajar bahasa. Setiapanak secara khusus mempergunakan berbagai macam siasat, berapa diantaranya pada periode-periode awal dan yang lainnya pada periode-periode selanjutnya. Bagaimana cara anak-anak belajar haruslah selalu menjadi pedoman atau ancang-ancang bagi penentuan cara kita mengajar.

Menurut Tarigan (1988: 8), ada beberapa terakan cara belajar, cara membangun bahasa secara kreatif, yaitu:

1. Gunakan pemahaman non-linguistik anda sebagai dasar bagi penetapan atau pemiukiran bahasa;

2. Gunakan apa saja atau segala sesuatu yang penting, yang menonjol dan menarik hati anda;

3. Anggaplah bahwa bahasa [terutama sekali] dipakai secara “referensial” atau “ekspresif” dan dengan demikian menggunakan data bahasa;

4. Amatilah bagaimana caranya orang lain mengekspresikan [berbagai] makna;

5. Ajukanlah pertanyaan-pertanyaan untuk memancing atau memperoleh data yang anda inginkan;

6. Tirulah apa yang dikatakan orang lain;

7. Gunakan beberapa “prinsip operasi” umum buat memikirkan serta menetapkan bahasa;

8. Buatlah sebanyak mungkin dari yang telah anda miliki atau anda peroleh; Hasilkan bahasa dan lihatlah bagaimana orang lain memberi response
E. Tahap-Tahap Pemerolehan Bahasa
Tahap pemerolehan bahasa pertama berkaitan dengan perkembangan bahasa anak. Hal ini dikarenakan bahasa pertama diperoleh seseorang pada saat ia berusia anak-anak. Ardiana dan syamsul Sodiq membagi tahap pemerolehan bahasa pertama menjadi empat tahap, yaitu tahap pemerolehan kompetensi dan performansi, tahap pemerolehan semantik, tahap pemerolehan sintaksis dan tahap pemerolehan fonologi.

Tahap Pemerolehan Kompetensi dan Performansi
Dalam memperoleh bahasa pertama anak mengambil dua hal abstrak dalam teori linguistik yaitu kompetensi dan performansi. Kompetensi adalah pengetahuan tentang gramatika bahasa ibu yang dikuasai anak secara tidak sadar. Gramatika itu terdiri atas tiga komponen, yaitu semantik, sintaksis, dan fonologi dan diperoleh secara bertahap. Pada tataran kompetensi ini terjadi proses analisis untuk merumuskan pemecahan-pemecahan masalah semantik, sintaksis, dan fonologi.

Sebagai pusat pengetahuan dan pengembangan kebahasaan dalam otak anak, kompetensi memerlukan bantuan performansi untuk mengatasi masalah kebahasaan anak. Performansi adalah kemampuan seorang anak untuk memahami atau mendekodekan dalam proses reseptif dan kemampuan untuk menuturkan atau mengkodekan dalam proses produktif. Sehingga dapat kita gambarkan bahwa kompetensi merupakan ’bahannya’ dan performansi merupakan ‘alat’ yang menjembatani antara ‘bahan’ dengan perwujudan fonologi bahasa.

Tahap Pemerolehan Semantik

1. Pemerolehan sintaksis bergantung pada pemerolehan semantik. Yang pertama diperoleh oleh anak bukanlah struktur sintaksis melainkan makna (semantik). Sebelum mampu mengucapkan kata sama sekali, anak-anak rajin mengumpulkan informasi tentang lingkungannya. Anak menyusun fitur-fitur semantic (sederhana) terhadap kata yang dikenalnya. Yang dipahami dan dikumpulkan oleh anak itu akan menjadi pengetahuan tentang dunianya. Pemahaman makna merupakan dasar pengujaran tuturan. Salah satu bentuk awal yang dikuasai anak adalah nomina, terutama yang akrab atau dekat dengan tempat tinggalnya, misalnya anggota keluarga, family dekat, binatang peliharaan, buah dan sebagainya. Kemudian diikuti dengan penguasaan verba secara bertingkat, dari verba yang umum menuju verba yang lebih khusus atau rumit. Verba yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti jatuh, pecah, habis, mandi, minum, dan pergi dikuasai lebih dahulu daripada verba jual dan beli. Dua kata terakhir memiliki tingkat kerumitan semantik yang lebih tinggi, misalnya adanya konsep benda yang pindah tangan dan konsep pembayaran.
Tahap Pemerolehan Sintaksis

2. Konstruksi sintaksis pertama anak normal dapat diamati pada usia 18 bulan. Meskipun demikian, beberapa anak sudah mulai tampak pada usia setahun dan anak-anak yang lain di atas dua tahun. Pemerolehan sintaksis merupakan kemampuan anak untuk mengungkapkan sesuatu dalam bentuk konstruksi atau susunan kalimat. Konstruksi itu dimulai dari rangkaian dua kata. Konstruksi dua kata tersebut merupakan susunan yang dibentuk oleh anak untuk mengungkapkan sesuatu. Anak mampu untuk memproduksi bahasa sasaran untuk mewakili apa yang ia maksud. Pemakaian dan pergantian kata-kata tertentu pada posisi yang sama menunjukkan bahwa anak telah menguasai kelas-kelas kata dan mampu secara kreatif memvariasikan fungsinya. Contohnya adalah ‘ayah datang’. Kata tersebut dapat divariasikan anak menjadi ‘ayah pergi’ atau ‘ibu datang’.
Tahap Pemerolehan Fonologi

3. Secara fonologis, anak yang baru lahir memiliki perbedaan organ bahasa yang amat mencolok dibanding orang dewasa. Berat otaknya hanya 30% dari ukuran orang dewasa. Rongga mulut yang masih sempit itu hampir dipenuhi oleh lidah. Bertambahnya umur akan melebarkan rongga mulut.
Pertumbuhan ini memberikan ruang gerak yang lebih besar bagi anak untuk menghasilkan bunyi-bunyi bahasa. Pemerolehan fonologi atau bunyi-bunyi bahasa diawali dengan pemerolehan bunyi-bunyi dasar. Menurut Jakobson dalam Ardiana dan Syamsul Sodiq bunyi dasar dalam ujaran manusia adalah /p/, /a/, /i/, /u/, /t/, /c/, /m/, dan seterusnya. Kemudian pada usia satu tahun anak mulai mengisi bunyi-bunyi tersebut dengan bunyi lainnya. Misalnya /p/ dikombinasikan dengan /a/ menjadi pa/ dan /m/ dikombunisakan dengan /a/ menjadi /ma/. Setelah anak mampu memproduksi bunyi maka seiring dengan berjalannya waktu, aanak akan lebih mahir dalam memproduksi bunyi. Hal ini dipengaruhi oleh lingkungan, kognitif dan juga alat ucapnya.
Untuk lebih memperjelas tahap-tahap pemerolehan bahasa pertama tersebut maka di bawah ini diuraikan tahap-tahap pemerolehan bahasa seorang anak. Menurut Arifuddin tahap pemerolehan bahasa dibagi menjadi empat tahap, yaitu praujaran, meraban, tahap satu kata, dan tahap 

penggabungan kata sebagai berikut:
Tahap Pralinguistik (Masa Meraba)

Pada tahap ini, bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan anak belumlah bermakna. Bunyi-bunyi itu memang telah menyerupai vokal atau konsonan tertentu. Tetapi, secara keseluruhan bunyi tersebut tidak mengacu pada kata dan makna tertentu. Fase ini berlangsung sejak anak lahir sampai berumur 12 bulan.
Pada umur 0-2 bulan, anak hanya mengeluarkan bunyi-bunyi refleksif untuk menyatakan rasa lapar, sakit, atau ketidaknyamanan. Sekalipun bunyi-bunyi itu tidak bermakna secara bahasa, tetapi bunyi-bunyi itu merupakan bahan untuk tuturan selanjutnya.

1) Pada umur 2-5 bulan, anak mulai mengeluarkan bunyi-bunyi vokal yang bercampur dengan bunyi-bunyi mirip konsonan. Bunyi ini biasanya muncul sebagai respon terhadap senyum atau ucapan ibunya atau orang lain. 
2) Pada umur 4-7 bulan, anak mulai mengeluarkan bunyi agak utuh dengan durasi yang lebih lama. Bunyi mirip konsonan atau mirip vokalnya lebih bervariasi.
Pada umur 6-12 bulan, anak mulai berceloteh. Celotehannya merupakan pengulangan konsonan dan v okal yang sama seperti/ba ba ba/, ma ma ma/, da da da/.

Tahap Satu – Kata

a. Fase ini berlangsung ketika anak berusia 12-18 bulan. Pada masa ini, anak menggunakan satu kata yang memiliki arti yang mewakili keseluruhan idenya. Tegasnya, satu – kata mewakili satu atau bahkan lebih frase atau kalimat. Oleh karena itu, frase ini disebut juga tahap holofrasis.
Tahap dua – kata

b. Fase ini berlangsung sewaktu anak berusia sekitar 18-24 bulan. Pada masa ini, kosakata dan gramatika anak berkembang dengan cepat. Anak-anak mulai menggunakan dua kata dalam berbicara. Tuturannya mulai bersifat telegrafik. Artinya, apa yang dituturkan anak hanyalah kata-kata yang penting saja, seperti kata benda, kata sifat, dan kata kerja. Kata-kata yang tidak penting, seperti halnya kalau kita menulis telegram, dihilangkan.
Tahap banyak – kata

c. Fase ini berlangsung ketika anak berusia 3-5 tahun atau bahkan sampai mulai bersekolah. Pada usia 3-4 tahun, tuturan anak mulai lebih panjang dan tata bahasanya lebih teratur. Dia tidak lagi menggunakan hanya dua kata, tetapi tiga kata atau lebih. Pada umur 5-6 tahun, bahasa anak telah menyerupai bahasa orang dewasa. 
F. Pengertian Pemerolehan Bahasa Kedua
Pemerolehan melibatkan berbagai kemampuan seperti sintaksis, fonetik, dan kosa kata yang luas. Biasanya, pemerolehan bahasa merujuk pada pemerolehan bahasa pertama yang mengkaji pemerolehan anak terhadap bahasa ibu mereka. Jadi bisa dipahami bahwa jika pemerolehan yang biasanya digunakan pada bahasa pertama digunakan pada bahasa kedua, maka pemerolehan bahasa kedua memiliki arti sebuah proses manusia dalam mendapatkan kemampuan untuk menghasilkan, menangkap, serta menggunakan kata secara tidak sadar, untuk berkomunikasi. Melibatkan kemampuan sintaksis, fonetik, dan kosa kata yang luas pada selain bahasa ibu/pertama, yaitu bahasa kedua, ketiga, keempat, dst., atau sering disebut bahasa target (Target Language).
Senada dengan uraian Rod Ellis sebelumnya, seorang Professor di departemen kebahasaan Universitas Auckland New Zealand menyebutkan bahwa, pemerolehan bahasa kedua dapat merujuk pada bahasa apapun, yang dipelajari setelah bahasa Ibu. Dengan kata lain pemerolehan bahasa kedua dapat pula disebut sebagai bahasa ketiga, keempat, dst.

Tapi hal ini dibantah oleh para ahli kebahasaan (Linguistics), Noam Chomsky misalnya, menganggap bahwa pemerolehan bahasa, hanya diperuntukkan pada bahasa pertama (Bahasa Ibu), tidak pada bahasa kedua ataupun bahasa selanjutnya, sebab menurutnya bahasa adalah bawaan manusia sejak lahir, “Language is innate to man”.
Maka dari itu, pendapatan bahasa secara tidak sengaja, hanya terdapat pada masa kanak-kanak yang masih mengalami pertumbuhan dan pematangan, bukan diperuntukkan bagi bahasa kedua. Singkatnya, istilah pemerolehan hanya cocok digunakan untuk bahasa pertama tidak pada bahasa kedua. Untuk bahasa kedua istilah yang cocok adalah pembelajaran bukan pemerolehan.

Terlepas dari kesamaan atau tidak, dalam istilah ini, bisa disimpulkan bahwa pemerolehan bahasa pertama dengan pemerolehan bahasa kedua tidak memiliki kesamaan tetapi memiliki beberapa/sedikit kesamaan, “the child second language order of acquisition was different from first language order, but different groups of second language acquirers showed striking similarities”. Hal ini diamini pula oleh David Nunan, seorang pakar bahasa dari Hongkong University. Dalam bukunya yang berjudul “Task Based Language Teaching” David berujar, “……….These studies showed that the morphemes were acquired in pretty much the same order by learner regardless of their first language. The acquisition order was also similar regardless of the age of the learners”.

Ia menambahkan, pemerolehan bahasa di atas, baik bahasa pertama ataupun bahasa kedua, akan berujung pada penggunaan lingkungan pembelajaran bahasa, sebab lingkunganlah yang menjadikan  pelajar terus  mengasah kemampuannya  dalam berkomunikasi serta kemampuan kebahasaan lainnya. Secara sederhana lingkungan itu sendiri, terbagi menjadi dua jenis: pertama, formal (formal environment) dan yang kedua adalah informal (informal environment). Lingkungan akan disebut formal, manakala lingkungan tersebut terjadi dalam forum resmi, seperti pembelajaran bahasa yang terjadi di dalam kelas “found for the most part in classroom”, kursus dst. Lingkungan ini memberikan kepada pelajar berupa sistem bahasa (pengetahuan unsur-unsur bahasa) atau wacana bahasa (keterampilan berbahasa), tetapi itu semua tergantung kepada tipe pembelajaran atau metode yang digunakan oleh pengajar.

Sedangkan lingkungan akan disebut informal, ketika lingkungan tersebut terjadi secara alami, memberikan komunikasi secara alami. Ini bisa juga dipahami, bahwa lingkungan tersebut tidak hanya berkutat di dalam kelas yang monoton, tetapi mencangkup lingkungan secara keseluruhan. Oleh Karena itu lingkungan informal ini memberikan porsi lebih banyak wacana bahasa daripada sistem bahasa. Contohnya seperti sistem asrama yang sering kita kenal ataupun yang agak asing kita dengar seperti homestay. 
1. Pemerolehan Bahasa Kedua Menurut Stephen Krashen

Seperti yang telah dipaparkan Noam Chomsky di atas, bahwa anggapan tentang pemerolehan bahasa bisa terjadi pada pelajar dewasa atau pada bahasa kedua, adalah mustahil terjadi, dan cenderung berandai-andai. Sebab pemerolehan bahasa hanya bisa didapat oleh mereka yang masih belajar bahasa Ibu. Jadi menurutnya, bila pemerolehan bahasa ini masih dianggap pantas disematkan bagi pelajar dewasa, itu sama saja dengan memaksakan kehendak. Menarik untuk diperhatikan, pendapat Noam Chomsky di atas disanggah oleh seorang tokoh linguistik modern, Stephen Krashen. Krashen berpendapat bahwa istilah pemerolehan bahasa tidak melulu digunakan untuk bahasa pertama (bahasa Ibu) saja, istilah pemerolehan juga mungkin disematkan pada bahasa kedua. Selanjutnya Krashen membagi menjadi dua konsep, inti perbedaan dalam belajar bahasa yaitu:

a. Pemerolehan Bahasa (Language Acquisition)
Pemerolehan bahasa adalah pendapatan bahasa yang mengacu pada proses alami, melibatkan manusia dengan belajar bahasa secara tidak sadar. Pemerolehan bahasa merupakan produk dari adanya interaksi nyata antara pelajar dengan orang-orang di lingkungan bahasa target, di mana pelajar sebagai pemain aktif. Hal ini mirip dengan anak yang belajar bahasa ibu mereka. Proses ini akan menghasilkan keterampilan fungsional dalam bahasa lisan tanpa tuntutan pengetahuan teoritis, dengan kata lain pelajar memiliki upaya untuk mengembangkan keterampilan untuk berinteraksi dengan orang asing serta menciptakan situasi komunikasi secara alami (natural communication situation)   agar dapat memahami bahasa mereka, tanpa adanya tuntutan untuk menguasai teori.

Sedangkan pembelajaran terlihat seperti kegiatan yang bersifat pribadi dan tertutup, sangat berbeda dengan pemerolehan yang berujung pada pengembangan komunikasi, kepercayaan diri pelajar. Sebagai contoh ketika seorang remaja yang tinggal di luar negeri selama satu tahun menjalani program pertukaran pelajar, mereka mendapatkan kefasihan lebih asli, dan memiliki pengucapan yang lebih baik, daripada mereka yang belajar bahasa di dalam kelas, karena sifatnya yang informal dan alami. (Alif Cahya Setiyadi & Mohammad Syam’un Salim, 2013)
G. Cara Memperoleh Bahasa Kedua 

Muriel Saville (2005) dalam Setiyadi dan Salim (2013: 270-271) menerangkan pemerolehan bahasa kedua memiliki arti sebuah proses manusia dalam mendapatkan kemampuan untuk menghasilkan, menangkap, serta menggunakan kata secara tidak sadar, untuk berkomunikasi. Melibatkan kemampuan sintaksis, fonetik, dan kosa kata yang luas pada selainbahasa ibu/pertama, yaitu bahasa kedua, ketiga, keempat, dst., atau sering disebut bahasa target (Target Language).

Bahasa kedua merupakan hasil interaksi dinamis seseorang yang memiliki bahasa pertama dengan lingkungan yang berbeda bahasa dengan dirinya. Bahasa kedua biasanya diperoleh di lingkungan formal maupun nonformal. Pada umunya, masyarakat di Indonesia menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pertama dan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua yang digunakannya dalam situasi formal (Nurhadi, 2011: 66 dalam Hadi (2019: 279). 

Selaras dengan hal diatas, Chaer dan Agustina (2014) menerangkan bahwa pada umumnya bahasa pertama seorang anak Indonesia adalah bahasa daerahnya masing-masing karena bahasa Indonesia baru dipelajari ketika anak masuk sekolah dan ketika ia sudah menguasai bahasa ibunya. Dibandingkan dengan pemerolehan bahasa pertama, proses pemerolehan bahasa kedua tidak linear. Menurut Krashen dalam Akhadia, S.,dkk (1997:2.3) untuk anak-anak, bahasa kedua adalah hal yang lebih banyak dipelajari daripada diperoleh. Bila dilihat dari proses dan pengembangan bahasa kedua ada dua cara yang dijelaskan oleh hipotesis pembedaan dan pemerolehan dan belajar bahasa yaitu (Syaprizal (2019: 77):
1. Cara pertama dalam pengembangan bahasa kedua adalah pemerolehan bahasa yang merupakan proses yang bersamaan dengan cara anak-anak mengembangkan kemampuan dalam bahasa pertama mereka. Hasil atau akibat pemerolehan bahasa, kompetensi yang diperoleh bawah sadar. Cara-cara lain memberikan pemerolehan termasuk belajar implisit, belajar informal dan belajar alamiah. Dalam bahasa nonteknis sering disebut pemerolehan "memunggut"bahasa.
2. Cara kedua dalam pengembangan bahasa kedua adalah dengan belajar bahasa, yang mengacu pada pengetahuan yang sadar terhadap bahasa kedua, mengetahui kaidah-kaidah, menyadari kaidah-kaidah dan mampu berbicara mengenai kaidah-kaidah itu yang oleh umum dikenal dengan tata bahasa. Beberapa sinonim mencakup pengetahuan formal mengenai suatu bahasa atau belajar eksplisit.

Beberapa pakar teori belajar bahasa kedua beranggapan bahwa anak-anak memperoleh bahasa, sedangkan orang dewasa hanya dapat mempelajarinya. Akan tetapi hipotesis pemerolehan-belajar menuntut orang-orang dewasa juga memperoleh, bahwa kemampuan memungut bahasa tidak hilang pada masa remaja. Hipotesis diatas dapat menjelaskan perbedaan pemerolehan dan belajar bahasa, Krashen dan Terrel dalam Akhadiah, dkk (1997:2.3) dalam Syaprizal (2019: 77-78) menegaskan perbedaan keduanya dalam lima hal yaitu sebagai berikut:

a. Pemerolehan memiliki ciri-ciri yang sama dengan pemerolehan bahasa pertama seorang anak penutur asli sedangkan belajar bahasa adalah pengetahuan secara formal.

b. Pemerolehan dilakukan secara bawah sadar sedangkan pembelajaran adalah proses sadar dan disengaja.

c. Pemerolehan seorang anak atau pelajar bahasa kedua belajar seperti memungut bahasa kedua sedangkan dalam pembelajaran seorang pelajar bahasa kedua mengetahui bahasa kedua.

d. Dalam pemerolehan pengetahuan didapatkan secara implisit sedangkan dalam pembelajaran pengetahuan didapatkan secara eksplisit.

e. Pemerolehan pengajaran secara formal tidak membantu kemampuan anak sedangkan dalam pembelajaran pengajaran secara formal hal itu menolong sekali.

Tipe pemerolehan bahasa kedua bersifat formal yakni berlangsung di dalam kelas dengan guru, materi dan alat-alat yang sudah dipersiapkan, pembelajaan bahasa dalam tipe ini dilakukan dengan sengaja atau sadar, pembelajaran bahasa bersifat formal seharusnya lebih baik daripada pembelajaran yang dilakukan secara naturalistik, tapi pada kenyataanya tidak, terdapat berbagai penyebab atau faktor yang mempengaruhinya dalam proses pembelajaran bahasa (Ellis dalam Chaer (2002:242) dalam Syaprizal (2019: 78).

H. Teori Pemerolehan Bahasa Kedua
Musfiroh (2004) menerangkan bahasa kedua dapat didefinisikan berdasarkan urutan, yakni bahasa yang diperoleh atau dipelajari setelah anak menguasai bahasa pertama (B1) atau bahasa ibu. Pemerolehan bahasa, sebagaimana pembelajaran bahasa, pun dapat dilihat dari beberapa teori berikut.

1. Teori Akulturasi 
Akulturasi adalah proses penyesuaian diri terhadap kebudayaan yang baru (Brown, 1987:129). Teori ini memandang bahasa sebagai ekspresi budaya yang paling nyata dan dapat diamati dan bahwa proses pemerolehan baru akan terlihat dari cara saling memandang antara masyarakat B1 dan masyarakat B2. Walaupun mungkin tidak begitu tepat, teori ini dapat dipergunakan untuk menjelaskan bahwa proses pemerolehan B2 telah dimulai ketika anak mulai dapat menyesuaikan dirinya terhadap kebudayaan B2, seperti penggunakan kata sapaan, nada suara, pilihan kata, dan aturan-aturan yang lain. Dalam teori ini, jarak sosial dan jarak psikologis anak sangat menentukan keberhasilan pemerolehan. 
Beradaptasi dari teori Schumann, akulturasi akan berada pada situasi yang baik, jika 
a. Anak berada pada masyarkat tutur yang memiliki tingkat sosial sama; 
b. Anak didorong untuk berakulturasi dengan budaya bahasa Jawa Krama;

c. Budaya B1 tidak terlalu mendominasi

d. Masyarakat tutur B1 dan B2 saling memiliki sikap positif (Bahasa Indonesia demokratis dan bahasa Jawa Krama sopan) 

Adapun faktor psikologis yang harus dijaga adalah :

a. Anak tidak mengalami goncangan bahasa, seperti ragu-ragu atau bingung;

b. Anak tidak mengalami kemunduran motivasi; 
2. Teori Akomodasi 
Teori memandang B1 dan B2 (Indonesia dan Jawa Krama), misalnya, sebagai dua kelompok yang berbeda. Teori ini berusaha menjelaskan bahwa hubungan antara dua kelompok itu dinamis. Oleh karena itu, dengan beranalogi pada tesis Ball dan Giles (1982) pemerolehan bahasa Jawa Krama akan berhasil jika :

a. Anak didorong untuk beranggapan dan menyadari bahwa dirinya adalah bagian dari masyarakat tutur bahasa Jawa;

b. Anak Adapat menempatkan diri sesuai dengan bahasa yang digunakannya; 

c. Anak tidak terlalu mengagung-agungkan B1nya; 

d. Anak tidak terlalu memandang kelas sosial sehingga semua orang dapat dikenai bahasa Jawa Krama, termasuk pembantu, “Mbak, nyuwun mimik, nggih?” 
Dalam teori ini, motivasi memegang peran yang sangat penting. Dengan motivasi, pajanan informal akan lebih diserap dan diperhatikan anak. Untuk itu, guru dan orang tua perlu berbicara dalam bahasa Jawa Krama ketika bertemu, terutama apabila anak hadir di situ dan dilibatkan dalam pembicaraan.

3. Teori Wacana 
Teori ini sangat sesuai untuk diterapkan dalam konteks pembicaraan ini. Pemerolehan bahasa Jawa Krama dilihat dari segi bagaimana cara anak menemukan makna potensial bahasa melalui keikutsertaannya dalam komunikasi. Cherry (via Ellis, 1986:259) menekankan pentingnya komunikasi sebagai upaya pengembangan kaidah struktur bahasa. Teori ini, menurut Hatch (via Ellis, 1986:259-260), mempunyai prinsip-prinsip yang dapat dianalogikan sebagai berikut.

a. Pemerolehan BJK sebagai B2 akan mengikuti urutan alamiah (mula-mula anak menggunakan 1 kata, kemudian 2, 3, dan seterusnya)
b. Orang tua atau guru akan menyesuaikan tuturannya untuk menyatukan makna dengan anak;

c. Strategi percakapan menggunakan makna dan bentuk yang dinegosiasikan seperti, “Bu, kula mboten..mboten mau” dan masukan yang teratur “Mboten purun nggih mboten napa-napa” 
4. Teori Monitor 
Teori dari Krashen (1977) ini memandang pemerolehan bahasa sebagai proses konstruktif kreatif. Monitor adalah alat yang digunakan anak untuk menyunting performansi (penampilan verbal) berbahasanya. Monitor ini bekerja menggunakan kompetensi yang”dipelajari”. Teori monitor memiliki lima hipotesis, yakni:

a. Hipotesis pemerolehan-pembelajaran (anak kecil cenderung ke pemerolehan)

b. Hipotesis urutan alamiah (B2 cenderung menekankan unsur struktur gramatika) Pemerolehan struktur gramatika anak dapat diramalkan.

c. Hipotesis monitor (anak cenderung menggunakan alat (monitor) untuk mengedit kemampuan berbahasanya. Dengan monitor, anak memodifikasi ujaran dari kompetensinya, seperti “seganipun wonten pundi, Bu?”. Proses memonitor terjadi sebelum dan sesudah tuturan berlangsung. Pengoperasian monitor ditentukan oleh kecukupan waktu, fokus bentuk-makna, pengetahuan kaidah.
d. Hipotesis masukan (anak memperoleh bahasa bukan melalui pelatihan melainkan dengan menjajagi makna, baru kemudian memperoleh struktur: 

1) masukan terjadi pada proses pemerolehan, bukan pembelajaran

2) pemerolehan terjadi apabila anak memperoleh masukan setingkat lebih tinggi daripada struktur yang telah dimilikinya (i + 1) - bila komunikasi berhasil, i + 1 tersaji secara otomatis

3) kemampuan memproduksi muncul secara langsung, tidak melalui diajarkan.

e. Hipotesis saringan afektif (sikap memegang peran penting). Saringan akan terbuka jika anak punya sikap yang benar dan guru berhasil menciptakan atmosfir kelas yang bebas dari perasaan cemas.

5. Teori Kompetensi Variabel 
Teori ini melihat bahwa pemerolehan B2 dapat direfleksikan dan bagaimana bahasa itu digunakan. Produk bahasa terdiri atas produk terencana (seperti menirukan cerita atau dialog) dan tidak terencana (seperti percakapan sehari-hari). Model kompetensi variabel mengemukakan prinsip-prinsip sebagai berikut.

a. Anak memiliki alat penyimpanan yang berisi bahasantara. Penyimpanan ini akan aktif jika diekploitasi untuk berlatih;

b. Anak memiliki kemampuan untuk menggunakan bahasa, yang berbentuk proses wacana primer (penyederhanaan semantik : dhahar = makan), wacana sekunder (penyuntingan performansi bahasa), proses kognitif (penyusunan, perbandingan, dan pengurangan unsur)

c. Tampilan berbahasa anak adalah proses primer dalam perkembangan wacana yang tidak terencana atau proses sekunder dari wacana terencana;

d. Perkembangan pemerolehan adalah akibat pemerolehan kaidah baru dan pengaktifan kaidahkaidah itu.

6. Teori Hipotesis Universal 
Teori ini berkeyakinan bahwa terdapat kesemestaan linguistik yang menentukan jalannya pemerolehan B2. Kesemestaan itu adalah :
a. Kendala berbahasa diambil alih oleh bahasantara;
b. Anak lebih mudah memperoleh pola-pola yang sesuai dengan kesemestaan linguistik daripada yang tidak.

c. Kesemestaan linguistik yang dimanifestasikan oleh B1 dapat membantu pengembangan bahasantara melalui transfer; 
Diperoleh data juga bahwa kemajuan diperoleh melalui sarana takbermarkah. Jika menemukan sarana bermarkah anak akan kembali ke B1.

7. Teori Neurofungsional 
Pemerolehan bahasa berkaitan erat dengan sistem syaraf, terutama area Broca (area ekspresif verbal) dan Wernicke (area komprehensi). Meskipun demikian, area asosiasi, visualisasi, dan nada tuturan juga berperan. Dengan demikian, pemerolehan bahasa sebenarnya juga melibatkan otak kanak dan kiri.
BAB III 
PENUTUP
I. Kesimpulan
Landasan atau dasar kognitif pemerolehan bahasa sangat mudah sekali terlihat dalam tiga hal menurut Tarigan (1988: 7) dalam Lindfors (1987: 163) yaitu: Perkembangan bahasa sang anak, perkembangan sintaksis permulaan (yang merupakan tuturan/ujaran gabungan permulaan) dan penggunaan aktif sang anak akan sejenis siasat belajar. 
Tahap-Tahap Pemerolehan Bahasa yaitu pemerolehan kompetensi dan performansi, pemerolehan semantik, pemerolehan sintaksis, Pemerolehan Fonologi. Pemerolehan melibatkan berbagai kemampuan sintaksis, fonetik, dan kosatakata yang luas. 

Muriel Saville (2005) dalam Setiyadi dan Salim (2013: 270-271) menerangkan pemerolehan bahasa kedua memiliki arti sebuah proses manusia dalam mendapatkan kemampuan untuk menghasilkan, menangkap, serta menggunakan kata secara tidak sadar, untuk berkomunikasi.
J. Saran 
Penyusun berharap setelah membaca makalah ini, pembaca dapat memahami pembahasan mengenai “Mengidentifikasi Proses Pemerolehan Bahasa Anak” sehingga dapat menjadi salah satu sumber pembelajaran dan pengetahuan pada mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia SD. Penyusun menyadari bahwa dalam makalah ini terdapat banyak sekali kesalahan dan sangat jauh dari kesempurnaan oleh karena itu, penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran oleh pembaca mengenai pembahasan makalah di atas.
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